BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
1. Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif
siswa pada materi genetika berdasarkan domain pengetahuan taksonomi
Bloom yang telah  direvisi  yaitu  memahami  (meliputi
manafsirkan/interpreting, memberi contoh/exemplifying, mengklasifikasi/
classifying,  meringkas/summarizing, = menarik inferensi/inferring,
membandingkan/comparing dan menjelaskan/explaining); dan
menganalisis (meliputi membedakan/differentiating, mengorganisir/
Organizing dan menemukan makna tersirat/attributing) yang diambil
setelah pembelajaran. Penguasaan konsep dijaring dengan tes tertulis
Benar Salah beralasan.

2. Miskonsepsi

Miskonsepsi yang dimaksud merupakan suatu fenomena yang
menunjukkan adanya perbedaan pandangan antara seseorang dengan fakta
ilmiah. Penjaringan miskonsepsi siswa diperoleh pada bagian alasan siswa
dalam memberikan respon benar ataupun salah terhadap pernyataan di
dalam soal penguasaan konsep. Jawaban siswa harus sesuai atau memiliki
makna yang sama dengan konsep yang terdapat dalam tiga buku sumber
acuan, sehingga dapat diketahui bahwa siswa menjawab dengan dasar atau
landasan yang jelas atau hanya melakukan jawaban yang hanya coba-coba
atau menebak. Buku sumber yang digunakaan sebagai acuan adalah (1)
Stanfield, W.D. (1991); (2) Campbell, N.A. dan Reece, J.B. (2008); dan
(3) NIGMS. (2010).
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3. Kontribusi Faktor Miskonsepsi

Beberapa faktor yang berkontribusi pada miskonsepsi siswa adalah (1)
pengetahuan siswa; (2) motivasi dan strategi belajar siswa; (3)
penguasaan konsep dan miskonsepsi guru; (4) buku sumber belajar; (5)
konten materi; dan (6) proses pembelajaran. Faktor penyebab miskonsepsi
dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa (pengetahuan, motivasi dan
strategi belajar), dan guru (pengetahuan dan pengajaran) dengan konten
materi sebagai pembatas.

Penguasaan konsep dan miskonsepsi pada guru menggunakan
instrumen yang sama dengan penguasaan konsep dan miskonsepsi siswa.
Penjaringan data motivasi dan strategi belajar menggunakan instrumen
angket dengan mengadaptasi angket pada Motivated Strategies for
Learning Questionnaire (MSLQ). Pada proses pembelajaran, data dijaring
menggunakan lembar observasi berupa catatan anekdot. Adapun buku
sumber belajar tidak dilakukan analisis. Hal tersebut disebabkan tidak
adanya penggunaan buku sumber dalam pembelajaran. Demikian pula
dengan konten materi. Konten materi digunakan sebagai pembatas
penelitian.

B. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
karena penelitian ini mengkaji dan menganalisis penguasaan konsep dan
miskonsepsi siswa SMA kelas XII serta menganalisis faktor penyebabnya
tanpa memberikan perlakuan dan proses pembelajaran. Proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran biologi di sekolah tersebut. Peneliti
hanya melakukan analisis proses pembelajaran pada umumnya serta
melakukan evaluasi hasil pembelajaran dengan menggunakan instrumen
penelitian yang telah disusun. Dengan demikian akan memberikan profil dan
gambaran lengkap tentang penguasaan konsep dan miskonsepsi siswa

tersebut.
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C. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas XII SMAN di Kabupaten
Bandung Barat dan Kabupaten Tasikmalaya pada tahun pelajaran 2013/2014.
Subjek penelitian siswa yang digunakan sebanyak empat kelas, yaitu dua kelas
atau 48 siswa dari Sekolah X dan dua kelas atau 60 siswa dari Sekolah Y.

Penentuan sampel dilakukan dengan tehnik purposive sampling (Fraenkel
dan Warren, 2006). Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan kesediaan
guru sebagai subjek penelitian guru untuk mengidentifikasi kontribusi faktor
guru sebagai penyebab miskonsepsi. Guru yang terlibat dalam penelitian ini
adalah satu orang guru dari Sekolah X dan satu orang guru dari Sekolah Y.

Eksplorasi dalam penelitian akan sangat terbatas apabila hanya mengkaji
dari satu sekolah dan satu guru pada proses pembelajaran. Dengan demikian,
pertimbangan lain dilakukan dengan mengambil dua sampel penelitian dari
dua sekolah yang berbeda dengan dua guru/pengajar yang berbeda. Sehingga
proses eksplorasi tidak bersifat parsial pada sekolah dengan lingkungan
tertentu. Eksplorasi dilakukan terhadap pengetahuan guru dan siswa, proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, buku sumber yang digunakan baik
oleh siswa maupun guru, motivasi dan strategi belajar siswa, hingga konten
materi yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Salah satu guru yang terlibat dalam penelitian ini memiliki latar belakang
pendidikan S2 kependidikan biologi dan telah tersertifikasi dengan
pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun. Di lain pihak, guru lain yang
terlibat dalam penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan S1 biologi
(non kependidikan), belum tersertifikasi dan pengalaman mengajar formal

kurang dari 10 tahun.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian yaitu
dengan menggunakan soal genetika (penguasaan konsep dan miskonsepsi),
angket motivasi dan strategi belajar serta lembar observasi. Rancangan

instrumen yang digunakan tergambar dalam Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Instrumen Penelitian yang Digunakan

Target Tagihan Instrumen Subjek Waktu
Penguasaan | Benar Salah Sebelum
Konsep S0 Beralasan & Guru Pembelajaran

- ; 14 butir siswa
Miskonsepsi ( ) Wawancara
Motivasi Skala Likert . :
; - . Skala Sikap Siswa Setelah
Strategi belajar | (81 butir) Pembelajaran
. Siswa
Sumber belajar
Catatan Lembar Guru
Proses Anekdot Observasi Proses
. Guru .
Pembelajaran Pembelajaran

Berikut penjelasan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Soal Benar Salah Beralasan

Instrumen tes ini digunakan untuk menjaring penguasaan konsep dan
miskonsepsi siswa. Soal Benar Salah memiliki kelebihan dalam keluasan
dan isi materi serta lebih singkat dalam pengambilan data, namun lebih
terbatas (Jacob, 1992). Penggunaan instrumen dalam bentuk Benar Salah
adalah untuk menanggulangi beratnya atau beban yang akan dialami oleh
subjek penelitian. Materi genetika pada sebagian besar siswa dan guru
memberikan kesan susah dan rumit. Dengan penggunaan soal Benar Salah
ini memberikan kesan lebih mudah, namun untuk mereduksi kelemahan
dari bentuk soal ini, dilakukan modifikasi atau diperlukan adanya
pendukung untuk menggali lebih dalam pengetahuan siswa tersebut.
Sehingga soal Benar Salah ini ditambahkan alasan siswa memilih jawaban
tersebut. Penggalian pengetahuan dapat tergali lebih dalam dengan
penggunaan alasan dalam soal tersebut (komunikasi langsung).

Dalam pengambilan data, instrumen ini digunakan terhadap guru
sebelum guru memberikan pembelajaran dan kepada siswa setelah
mendapatkan pembelajaran dari guru mata pelajarannya pada materi
genetika. Instrumen tes ini sebanyak 14 butir.
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Penguasaan konsep guru dan siswa disusun berdasarkan domain
pengetahuan  Bloom  revisi. Dalam  menganalisis,  penelitian
mengembangkan Kkriteria jawaban siswa menurut Morgil dan Yériik (2006)
dengan dasar bahwa siswa yang tidak paham merespon jawaban dengan
cara (1) dikosongkan atau tidak diberi alasan; (2) alasan ditulis dengan
kalimat yang bermakna tidak tahu; (3) alasan yang tidak jelas atau tidak
ada relevansinya dengan pertanyaan; atau (4) alasan ditulis dengan
mengulang pertanyaan. Analisis miskonsep siswa diklasifikasikan dengan
menggunakan Kriteria jawaban siswa seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Klasifikasi Kriteria Jawaban Siswa dalam Penelitian

Kode Tingkat Kriteria Penilaian
Penguasaan
1 |paham Jawaban pada setiap pernyataan konsep

menunjukkan penguasaan konsep

Jawaban menunjukkan penguasaan konsep
yang parsial dengan ditandai adanya
(setidaknya satu) ciri atau elemen jawaban
yang mewakili penguasaan konsep

2 |Paham Sebagian

Jawaban menunjukkan adanya konsep yang
dipahami namun mengandung pernyataan
yang miskonsepsi

Paham sebagian
disertai miskonsepsi

Jawaban yang mengadung informasi yang

4 |Miskonsepsi tidak logis atau tidak tepat

Jawaban  menunjukkan  adanya (1)
pengulangan pertanyaan/ pernyataan; (2)
Jawaban tidak ada relevansinya dengan
pertanyaan; (3) Jawaban ‘“saya tidak
tahu/mengerti” (4) jawaban tidak jelas dan;
(5) Tidak ada jawaban atau tidak diisi

5 Tidak Paham

Modifikasi klasifikasi Penguasaan Konsep dan Miskonsepsi menurut
Morgil dan Ydérik (2006)

Berikut penjelasan Tabel 3.2:
a) Paham. Alasan yang diberikan siswa menunjukkan kesesuaian
antara pengetahuan siswa dengan buku sumber. Alasan lengkap

dan tidak menunjukkan adanya kekeliruan atau miskonsepsi.
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b) Paham sebagian. Alasan yang diberikan siswa hanya disampaikan
tidak lengkap dari jawaban yang seharusnya namun tidak
menunjukkan adanya kekeliruan atau miskonsepsi antara
pengetahuan siswa dengan buku sumber.

c) Paham sebagian disertai miskonsepsi Alasan yang diberikan siswa
hanya disampaikan tidak lengkap dari jawaban yang seharusnya
dan adanya pernyataan yang menunjukkan kekeliruan atau
miskonsepsi antara pengetahuan siswa dengan buku sumber
meskipun hanya satu kata.

d) Miskonsepsi. Alasan yang berikan siswa menunjukkan jawaban
yang tidak logis atau tidak sesuai dengan buku sumber.
Miskonsepsi dapat terjadi pada pernyataan yang keliru dalam
penggunaan kata yang tidak tepat, meskipun satu kata. Seperti kata
“disintesis” dengan kata “komplementer.

e) Tidak paham. Siswa tidak memberikan jawaban, baik dengan
memberikan  pernyataan  yang  “tidak  tahu/mengerti”,
mengosongkan jawaban, pernyataan yang tidak jelas (bukan
ketidakterbacaan jawaban) ataupun dengan pernyataan yang
mengulang pernyataan soal.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan tes adalah

sebagai berikut:

a. Pembuatan kisi-kisi yang mencakup istilah dan hubungan istilah
pada materi genetika yang terlampir dalam Lampiran 11.1.

b. Menyusun soal dan kunci jawaban. Pada langkah awal instrumen
yang disusun sebanyak 55 butir, hal ini dilakukan sebagai upaya
sebagai antisipasi adanya soal yang tidak dapat digunakan baik
menurut kevalidan, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda.

c. Judgement kepada dosen pembimbing dan tiga orang dosen dengan
latar belakang keilmuan yang sesuai dengan penelitian. Judgment

ini memiliki bertujuan untuk memvalidasi konten, indikator dengan
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kurikulum, kesesuaian antara indikator dengan soal, dan
kesesuaian soal dengan kunci jawaban.

Melakukan uji coba tes tertulis kepada mahasiswa jurusan PGSD
Universitas Pendidikan Indonesia Semester 2 dengan latar
belakang jurusan IPA, hal tersebut dilakukan karena materi
genetika dipelajari oleh siswa kelas XII, sehingga untuk
mengujicobakan harus pada siswa yang telah mendapatkan materi
genetika, yaitu mahasiswa. Mahasiswa PGSD jurusan IPA telah
mendapatkan pembelajaran materi genetika pada tahun sebelumnya
di SMA masing-masing. Selanjutnya memeriksa hasil uji coba
soal.

Menganalisis butir soal. Proses ini dilakukan terhadap validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dengan
menggunakan Anates ver 4.0.2. Hasil uji coba dan analisis butir
soal, diketahui beberapa soal yang memenuhi kriteria soal yang
baik untuk digunakan, berdasarkan validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran. Berdasarkan analisis butir soal,
dari 55 soal yang disusun hanya 14 soal yang memenuhi kriteria
soal untuk pengambilan data (proses kognitif memahami dan
menganalisis). Adapun proses kognitif mengingat menunjukkan
hasil telah dikuasai dengan baik.

Dalam menentukan kategori validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran, digunakan pengkategorian berdasarkan
Arikunto (2001) sebagai berikut:

1) Validitas

Tabel 3.3 Kategori Validasi Butir Soal
Koefisien Kategori

0,80 <ry<1,00 Sangat tinggi

0,60 <y, <0,80 Tinggi

0,40 <1y <0,60 Cukup

0,20 <ryy<0,40 Rendah

0,00 <1yy<0,20 Sangat rendah

Arikunto (2001)
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Berdasarkan hasil analisis uji coba soal penguasaan konsep
diperoleh koefisien validitas butir soal berkisar 0.319 hingga
0.664 dengan validitas instrumen adalah 0,47. Koefisien
validitas berada pada kategori cukup, sehingga instrumen ini
sudah layak digunakan untuk penelitian.

2) Reliabilitas
Tabel 3.4 Kategori Reliabilitas Butir Soal

Koefisien Kategori
0,80<ry;1<1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry;<0,80 Tinggi
0,40 <r11<0,60 Cukup
0,20<r1;<0,40 Rendah

r:<0,20 Sangat rendah

Arikunto (2011)

Berdasarkan hasil analisis uji coba soal penguasaan konsep
diperoleh  koefisien reliabilitas instrumen adalah 0,64.
Koefisien validitas berada pada kategori tinggi, sehingga

instrumen ini sudah layak digunakan untuk penelitian.

3) Daya Pembeda
Tabel 3.5 Kategori Daya Pembeda
Batasan Kategori
0,00 < DP<0,20 Jelek (poor)
0,20 < DP< 0,40 | Cukup (satisfactory)
0,40 < DP< 0,70 Baik (good)
0,70 < DP< 1,00 | Baik sekali (excellent)

Arikunto (2011)

Berdasarkan hasil analisis uji coba soal penguasaan konsep
diperoleh koefisien daya pembeda instrumen berkisar antara
0,250 hingga 0.875. Koefisien daya pembeda berada pada
kategori cukup (satu soal), baik (11 soal) dan baik sekali (dua
soal), sehingga instrumen ini sudah layak digunakan untuk

penelitian.
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4) Tingkat Kesukaran

Tabel 3.6 Kategori Tingkat Kesukaran
Batasan Kategori
0,00 < TK<0,30 Sukar
0,30 < TK<0,70 | Sedang
0,70< TK< 1,00 | Mudah

Arikunto (2011)
Berdasarkan hasil analisis uji coba soal penguasaan konsep
diperoleh koefisien tingkat kesukaran instrumen berkisar antara
0,267 hingga 0.833. Koefisien daya pembeda berada pada
kategori sukar (satu soal), sedang (11 soal) dan mudah (dua
soal), sehingga instrumen ini sudah layak digunakan untuk
penelitian. Rekapitulasi data analisis butir soal dapat dilihat
pada Lampiran 11.2.

2. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan data pendukung dalam
menyusun profil. Selain itu, angket dapat memberikan gambaran sumber
miskonsepsi siswa dan penguasaan konsep siswa berdasarkan motivasi dan
strategi belajar siswa. Instrumen ini digunakan bersamaan dengan
instrumen tes. Instrumen angket ini berupa instrumen hasil pengembangan
pada Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ).

Instrumen ini terdiri dari 15 aspek yang tersebar dalam 31 butir
motivasi dan 50 butir strategi belajar. Naskah angket mengacu dan
diadaptasi dari Pintrrich et al. (1990 dalam Artino, 2005). Instrumen yang
telah dikembangkan dalam mengukur motivasi dan strategi belajar yang
dilakukan oleh siswa atau mahasiswa. Instrumen dengan menggunakan
skala Likert 1-2-3-4-5-6-7 dengan ketentuan semakin mendekati angka
satu, pernyataan tersebut semakin tidak sesuai dengan siswa alami.
Sebaliknya semakin mendekati angka 7, pernyataan tersebut semakin
sesuai dengan siswa alami. Pengambilan data dengan instrumen ini sekitar
20-30 menit untuk setiap siswanya.
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Dasar penggunaan instrumen

instrumen memiliki koefisien o berkategori tinggi dan cukup. Hasil
pengambilan data dengan instrumen ini dihitung rata-ratanya (Artino,
2005). Selain motivasi belajar, aspek strategi belajar siswa dianalisis
dengan dasar bahwa siswa yang menggunakan strategi belajar terprogram
mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
mengatur sendiri strategi belajarnya (Eom dan Reiser, 2000 dalam Artino,

2005). Tabel 3.7 berikut ini merupakan 15 aspek dalam angket motivasi

dan strategi belajar:

ini adalah konsistensi

Tabel 3.7 Aspek-Aspek MSLQ

reliabilitas

Aspek Item Pernyataan o
Aspek Motivasi

1. Tujuan instrinsik (TI) 1,16,22,24 0,74

2. Tujuan ekstrinsik (TE) 7,11,13,30 0,62

3. Penghargaan terhadap tugas (PT) 4,10,17,23,26,27 0.90

4. Eslna?:?((js:gn keyakinan untuk 2.018,25 0,68

5. E?}ﬁjl:rzal?Kd)iri dalam belajar dan 5.6.12,15,20 21,29.31 0,03

6. Kecemasan terhadap ujian (KU) 3,8,14,19,28 0,80

Aspek Strategi belajar

1. Pengulangan (PU) 39,46,59,72 0,69

2. Ketelitian (KT) 53,62,64,67,69,81 0,75

3. Pengaturan (PA) 32,42,49,63 0,64

4. Berpikir kritis (BK) 38,47,51,66,71 0,80

5. Pengaturan metakognitif diri 33r,36,41,44,54,55,56,57r, 0.79
(MD) 61, 76,78,79 !

6. Eglna?gfj(fcv')'”gkunga”/""akt“ 35,43,52r,65,70,73,77r,80r | 0,76
Kerja keras (HW) 37r,48,60r,74 0,69
Belajar bersama (BB) 34,45,50 0,76
Mencari bantuan (MB) 40r,58,68,75 0,52

Keterangan: huruf “r” pada item pernyataan bersifat negatif,

Duncan dan McKeanchi (2005 dalam Artino, 2005).
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3. Lembar Observasi
Lembar observasi dalam penelitian ini berupa catatan anekdot yang
berfungsi untuk mengulas penyampaian atau teknik pembelajaran yang
digunakan guru dan dapat memunculkan miskonsepsi serta penguasaan

konsep siswa.

E. Prosedur Penelitian
Secara umum, penelitian ini dilakukan menjadi beberapa tahapan. Berikut
penjelasan prosedur penelitian:
1. Tahap Persiapan

a. Analisis Kurikulum biologi SMA pada Standar Kompetensi 3, yaitu
genetika. Dalam proses analisis ini disertai dengan penyusunan
indikator penguasaan konsep. Sedangkan indikator miskonsepsi
menggunakan Kriteria yang di susun sesuai Tabel 3.2.

b. Analisis materi. Analisis materi genetika bersumber pada dari tiga
sumber buku (text book) sebagai referensi dan acuan ketepatan dan
kebenaran jawaban, adapun buku sumber tersebut adalah (1) Stanfield,
W.D. (1991); (2) Campbell, N.A. dan Reece, J.B. (2008); dan (3)
NIGMS. (2010).

c. Menyusun Instrumen. Dalam menyusun instrumen tes mengacu pada
indikator-indikator hasil analisis kurikulum. Penyusunan angket
disusun untuk mengidentifikasi sumber miskonsepsi berupa motivasi
dan strategi belajar. Hasil penyusunan instrumen dilakukan judgemen
instrumen penelitian pada konten dan konteks materi, bila perlu
menyusun ulang dan rejudgement instrumen penelitian.

d. Menguji coba dan Analisis Instrumen. Dalam menentukan validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dilakukan uji coba
kepada siswa bukan sampel dan hasilnya kemudian dianalisis. Soal
yang telah memenuhi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda yang sesuai digunakan untuk pengambilan data, bila perlu

menyusun ulang instrumen penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Penjaringan Data. Pengambilan data dilakukan dengan empat tahapan,
yaitu (1) pengambilan data hasil pembelajaran melalui instrumen tes
dan angket yang diberikan pada siswa dan guru di kelas sampel,
pengambilan data ini diawali dengan tes penguasaan konsep guru
sebelum guru memberikan pembelajaran, sedangkan tes penguasaan
konsep dan angket motivasi dan strategi belajar siswa dilakukan
setelah siswa mendapatkan pembelajaran; (2) pengambilan data proses
pembelajaran dengan lembar observasi, pengambilan data pada proses
ini berpusat pada penyampaian materi yang guru berikan; (3)
melakukan wawancara perwakilan siswa secara acak; serta (4)
pengambilaan data dengan menganalisis buku sumber siswa dan guru.

b. Melakukan penilaian terhadap jawaban siswa sesuai dengan indikator
yang telah disusun, penilaian dilakukan pengulangan sebanyak tiga
kali untuk mengantisipasi kekeliruan dalam penilaian dan pengkodean.

3. Tahap Akhir

a. Analisis Data. Proses ini dilakukan dengan cara pengelompokkan
jawaban siswa sesuai dengan klasifikasi tingkat penguasaan konsep
siswa. Pengelompokan dilakukan baik berdasarkan taksonomi Bloom
dan tingkat pemahaman siswa dan guru melalui soal Benar Salah.
Pemeriksaan ini tidak hanya ketepatan jawaban siswa, akan tetapi
disertai dengan alasan siswa menjawab soal tersebut. Pemeriksaan
miskonsepsi dilakukan dengan cara pengkodean sesuai dengan Tabel
3.2 di atas. Proses pemeriksaan dan pengelompokkan dilakukan pula
pada angket.

b. Menyusun persebaran penguasaan konsep hasil dari pemerikasaan
jawaban siswa pada soal Benar Salah, sedangkan profil miskonsepsi
siswa diambil berdasarkan alasan siswa. Pengambilan data kontribusi
faktor miskonsepsi bersumber pada:

1) Alasan, untuk menentukan miskonsepsi dan pemahaman siswa;

2) Angket, untuk mengetahui motivasi dan strategi belajar siswa; dan
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3) Lembar observasi proses belajar dan lembar jawaban guru, untuk
mengetahui ada tidaknya kekeliruan atau kesalahan konsep yang
disampaikan guru.

c. melakukan wawancara perwakilan siswa dari setiap kelompok dan
sekolah untuk mempertegas alasan, memperjelas isi maupun

ketidakterbacaan jawaban siswa dan guru.

F. Analisis Data

Penelitian yang akan dilaksanakan dengan metode penelitian deskriptif ini

menggunakan teknik Analisis Deskriptif Persentase. Proses analisis data

adalah sebagai berikut:

1.

Memeriksa jawaban hasil tes penguasaan konsep dan miskonsepsi siswa
dan guru sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Mengelompokan jawaban siswa dan guru sesuai dengan kriteria.
Menghitung frekuensi jawaban.

Menentukan persentase penguasaan konsep dan miskonsepsi dengan

rumus deskriptif persentase dalam Sudjana (2005), yaitu:

f
- 0
P N X 100 %
Keterangan
P . Persentase
f : Frekuensi
N : Jumlah Responden

100% : Bilangan Tetapan

Analisis dilakukan pada setiap tingkatan penguasaan konsep dan
miskonsepsi. Hasil perhitungan persentase penguasaan konsep tersebut
dikuantifikasikan menurut Kkriteria penilaian Sudijono (1996) sebagai
berikut:

80% — 100 % : Sangat Tinggi
66% — 79 % : Tinggi

56% — 65 % : Sedang

46% —55% : Rendah

00% — 45 % : Sangat Rendah
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Hasil perhitungan persentase miskonsepsi dikuantifikasikan menurut
kriteria penilaian Sudijono (2009) sebagai berikut:
70% — 100 % : Tinggi

31%—-70% : Sedang
0% -30% :Rendah

5. Menguiji korelasi data.

Menguji korelasi data dilakukan untuk memprediksi ada tidaknya
hubungan dan pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Dalam
penelitian ini, uji korelasi digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi
faktor penyebab miskonsepsi siswa. Mengukur korelasi dapat
menggunakan uji Spearman, dengan asumsi bahwa data guru yang tunggal
tidak memungkinkan berdistribusi normal. Adapun uji Spearman
digunakan dengan persamaan sebagai berikut:

6 X Y b?
p=1-—=L
n(n? —1)

Sudjana (2005)
Keterangan
p : korelasi Spearman
d : perbedaan ranking pada dua data
n : Jumlah data

G. Alur Penelitian
Pada bagan 3.1 menjelaskan alur yang dilakukan dalam penelitian ini.
Berikut alur penilitian Analisis Penguasaan Konsep dan Miskonsepsi Siswa

SMA pada materi genetika:
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Bagan 1 Alur Penelitian

~N

Penelitian

Penyusunan Proposal [ Analisis Kurikulum ][ Analisis Textbook ]

i ) \/
[ Seminar Proposal Penelitian [ Penyusunan Indikator ]

! | T~

[ Revisi Proposal Penelitian [ Penguasaan Konsep ] [ Miskonsepsi

—

e N

Penyusunan Instrumen

v

Uji Coba Instrumen

v

Analisis Uji Coba Instrumen

v

Tahap Persiapan Perbaikan Instrumen

Menentukan Subjek Penelitian

v

Penjaringan Data Penelitian

Penguasaan Konsep Angket, Buku Sumber dan
(analisis Miskonsepsi) Wawancara
Tahap Pelaksanaan [ Pengumpulan Data Penelitian ]

[ Analisis Data Penelitian ]

P —

[ Kelas di Sekolah X ] [ Kelas di Sekolah Y

[ Penarikan Kesimpulan ]
]

[ Penyusunan Laporan Penelitian ]

Tahap Analisis dan Pelaporan
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